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SUMMARY

SHERLY NATALIA. Analysis Of Channel And Marketing Efficiency
Farming Bananas (Musa acuminata) In Village ARISAN Gading Subdistrict
Indralaya Selatan Ogan Ilir (Supervised by MUHAMMAD YAZID and EKA
MULYANA)

The purpose of this research were (1) to describe marketing channel at
banana farming in Arisan Gading Village, South Indralaya Sub-district of Ogan
Ilir Regency, (2) to describe the marketing function applied and calculate the
expense for marketing functions in marketing of banana farm in Desa Arisan
Gading South Indralaya Sub-district of Ogan Ilir Regency, (3) calculate how
much efficiency level of marketing of banana mas farm in Arisan Gading Village,
South Indralaya Sub-district of Ogan Ilir Regency.

This research has been conducted from April to June 2018 in Arisan
Gading Village, South Indralaya District, Ogan Ilir Regency. Survey method and
direct interview. Determination of samples of 30 farmers. The snowball sampling
method is done to the marketing agency of banana. The results showed that
banana farmers in Arisan Gading Village did marketing through several marketing
channels. The most widely passed marketing channel of a farmer is a direct
marketing channel to a retailer. Marketing functions that occur in marketing
agencies of banana mas include the function of purchasing and sales function,
physical functions include transport function and storage function and function of
facility. The biggest marketing cost is issued by marketing agency on marketing
channel I and II that is Rp 70.000. Farmer's largest share in channel III is 40
percent, profitability ratio and marketing cost of the most lucrative on channel III
that is equal to 1.51 and the smallest efficiency value in channel III is17.1 percent.
Therefore, the marketing channel of banana mas Arisan Ivory Village has been
categorized as efficient

Keywords : Channel, Functions marketing, Efficiency.



RINGKASAN

SHERLY NATALIA. Analisis Saluran dan Efisiensi Pemasara Usahatani
Pisang Mas (Musa acuminata) di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya
Selatan Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID dan EKA
MULYANA)

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendiskripsikan saluran pemasaran pada
usahatani pisang di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten
Ogan Ilir, (2) mendeskripsikan fungsi-fungsi pemasaran yang diterapkan dan
menghitung biaya yang dikeluarkan untuk fungsi-fungsi pemasaran dalam
pemasaran usahatani pisang di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan
Kabupaten Ogan Ilir, (3) menghitung berapa besar tingkat efisiensi pemasaran
usahatani pisang mas di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan
Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2018 di
Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Metode
survei dan wawancara langsung. Penentuan sampel sebanyak 30 petani. Metode
penarikan contoh bola salju dilakukan kepada lembaga pemasaran pisang mas.

Hasil penelitian menunjukkan petani pisang mas Desa Arisan Gading
melakukan pemasaran melalui beberapa saluran pemasaran. Saluran pemasaran
yang paling banyak dilalui oleh petani adalah saluran pemasaran langsung ke
pedagang pengecer. Fungsi-fungsi pemasaran yang terjadi pada lembaga
pemasaran pisang mas meliputi fungsi pembelian dan fungsi penjualan, fungsi
fisik meliputi fungsi pengangkutan dan fungsi penyimpanan dan fungsi fasilitas.
Biaya pemasaran terbesar dikeluarkan oleh lembaga pemasaran pada saluran
pemasaran I dan II yaitu Rp 70.000. Farmer’s share terbesar pada saluran III
yaitu 40 persen, rasio keuntungan dan biaya pemasaran yang paling
menguntungan pada saluran III yaitu sebesar 1,51 dan nilai efisiensi terkecil pada
saluran I yaitu 17,1 persen. Oleh karena itu, saluran pemasaran pisang mas Desa
Arisan Gading sudah dikategorikan efisien.

Kata Kunci : Saluran, Fungsi Pemasaran, Efisiensi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang beriklim tropis dan relatif subur,

dan juga memiliki kekayaan flora yang melimpah serta beraneka ragam.

Keanekaragaman tersebut dapat berpotensi untuk pengembangan bisnis di sektor

pertanian. Sektor pertanian memperoleh perhatian yang sangat besar disebabkan

keadaan alam dan letak geografis Indonesia yang cocok dijadikan daerah

pertanian. Potensi sumberdaya manusia yang melimpah, ketersediaan teknologi

dan pasar Indonesia turut mendukung pembangunan usaha di sektor pertanian

tersebut. Sehingga sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memberikan

kontribusi yang cukup besar terhadap perekonomian Indonesia (Sudiyono, 2004).

Subsektor tanaman hortikultura menjadi salah satu sumber perekonomian

pertanian Indonesia yang peranannya cukup penting dalam pembangunan

ekonomi nasional dan mampu meningkatkan sumber pendapatan bagi petani.

Potensi produksi yang besar serta potensi pasar yang baik mengkondisikan buah-

buahan sebagai salah satu komoditas hortikultura yang sangat potensial untuk

memasuki pasar domestik maupun internasional (Fatmawati, 2015).

Pisang merupakan komoditas holtikultura yang dapat tumbuh di berbagai

jenis lahan. Produksi pisang dan budidayanya juga tidak membutuhkan modal

yang besar. Masyarakat membudidayakan pisang dengan berbagai sistem tanam

seperti tumpang sari, monokultur, tanaman campuran, atau sebagai tanaman

pagar. Buah pisang yang memiliki banyak ragam dari segi rasa serta karakter fisik

dan kimia merupakan salah satu keunggulan Indonesia untuk mengenalkan cita

rasa buah jenis buah segar yang disenangi di luar negeri sebagai buah yang

mempunyai nilai gizi yang tinggi. Sebagai salah satu negara sentra primer

keragaan pisang, Indonesia memiliki lebih dari 200 jenis pisang. Tingginya

keragaman ini, memberikan peluang pada Indonesia untuk dapat memanfaatkan

dan memilih jenis pisang komersial yang dibutuhkan oleh konsumen. (Supriyadi,

2006).
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Potensi tanaman pisang sangat tinggi untuk dikembangkan secara intensif.

Dewasa ini, pisang telah menjadi komoditas ekspor dan impor di pasar

internasional. Hal yang menguntungkan bagi Indonesia untuk mengembangkan

agribisnis pisang antara lain tersedianya sumberdaya lahan yang masih luas dan

subur, tenaga kerja banyak, mempunyai banyak varietas dan kultivar, iklim sesuai

dan peluang pemasaran produk yang masih luas. Didalam negeri cukup banyak

industri yang membutuhkan pisang sebagai bahan bakunya sehingga dipandang

bahwa agribisnis pisang mempunyai potensi ekonomi dan sosial yang cukup

tinggi terutama dalam upaya peningkatan gizi masyarakat, perluasan lapangan

kerja dan peningkatan pendapatan petani  (Purwadi, 2009).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi yang sangat kaya akan

keanekaragaman hayati, termasuk di dalamnya komoditi holtikultura, khususnya

tanaman buah-buahan. Keanekaragaman jenis buah-buahan tersebut yang dilatar

belakangi potensi lahan dan iklim yang mendukung merupakan sumber daya alam

yang potensial untuk dikembangkan, dimana pengembangan itu pada akhirnya

ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan petani, salah satunya petani pisang.

Hal ini dikarenakan bahwa Sumatera Selatan merupakan salah satu dari 11

(sebelas) provinsi yang memproduksi pisang tertinggi di Indonesia yang mencapai

hingga 88,07 %. (Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura, 2015).

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Pisang di Sumatera

Selatan 2012-2016.

Tahun Luas Panen(Ha) Produksi(Ton) Produktivitas(Ton/Ha)

2012 3.075 182.958 59,50

2013 2.870 109.131 38,03

2014 3.044 329.389 108,22

2015 2.914 160.186 54,99

2016 1.776 91.998 51.81

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2017.

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2012 produksi dan

produktivitas pisang di Sumatera Selatan terus meningkat hingga tahun 2014 yaitu

dengan produksi sebanyak 329.389 Ton dan produktivitas 108,22 Ton/Ha dengan

luas panen 3.044 Ha. Pada tahun berikutnya mengalami penurunan hingga tahun
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2016 yaitu dengan jumlah produksi 91.998 Ton dan produktivitas 51.81 dan luas

panen sebesar 1.776 Ha.

Desa arisan gading merupakan desa yang berada di Kecamatan Indralaya

Selatan Kabupaten Ogan Ilir merupakan desa yang memiliki luas 170 Hektar.

Sebagian besar penduduk di desa ini bermata pencaharian sebagai petani. Desa

Arisan Gading yang memiliki potensi cukup besar dalam memproduksi buah

pisang. Produksi pisang yang dilakukan oleh petani sebagian ada yang sebagai

tanaman sela pada tanaman jambu dan jeruk namun banyak juga yang untuk

dibudidayakan. Ada beberapa jenis-jenis pisang yang dikembangkan di wilayah

desa ini yaitu pisang mas, pisang kepok, pisang lilin, dan pisang ambon. Namun,

petani di desa ini mayoritas menanam pisang mas sehingga Desa Arisan Gading

salah satu sentra penghasil pisang mas.

Pisang yang dihasilkan petani tidak dapat disimpan dalam waktu yang

lama. Hal ini dikarenakan pisang bersifat mudah rusak (perishable), sehingga

pisang harus segera didistribusikan ke konsumen. Proses pendistribusian pisang

ke konsumen dilakukan melalui proses pemasaran. Faktor yang penting dalam

memperlancar arus barang dari produsen ke konsumen adalah pemilihan saluran

pemasaran yang tepat sehingga setiap kegiatan pemasaran diperlukan analisis

yang bertujuan untuk mengetahui efisien atau tidaknya suatu saluran pemasaran

tersebut. Pemasaran buah pisang yang ada di Desa Arisan gading terdiri dari

beberapa saluran pemasaran dan melibatkan beberapa  pihak lembaga pemasaran

yaitu pedagang pengumpul, pedagang besar dan pedagang pengecer untuk

memasarkan buah pisang. Saluran pemasaran di Desa Arisan Gading terdiri dari

tiga saluran pemasaran. Pada saluran pemasaran tersebut terdiri dari tiga lembaga

pemasaran, dua lembaga pemasaran dan satu lembaga pemasaran.

Pemasaran buah pisang di Desa Arisan gading belum diketahui sebagai

pemasaran yang efisien atau tidak efisien. Saluran pemasaran yang dilalui dan

kegiatan fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan oleh individu yang berbeda-

beda untuk memasarkan produknya sampai ke konsumen dapat mempengaruhi

biaya pemasaran, harga jual, harga beli dan keuntungan yang diterima oleh petani.

Semua hal itu nantinya akan berdampak pada suatu pemasaran yang efisien.
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Terkait dengan asumsi tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang Analisis Saluran dan Efisiensi Pemasaran Usahatani Pisang di

Desa Arisan gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan untuk diteliti, yaitu :

1. Bagaimana saluran pemasaran yang terjadi pada usahatani pisang di Desa

Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Iir ?

2. Apa saja fungsi-fungsi pemasaran yang diterapkan dan berapa besar biaya

yang dikeluarkan untuk fungsi-fungsi pemasaran dalam pemasaran usahatani

pisang mas di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten

Ogan Iir ?

3. Berapa besar tingkat efisiensi pemasaran usahatani pisang mas di Desa Arisan

Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Iir ?

1.3. Tujuan dan Kegunaaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskpsikan saluran pemasaran pada usahatani pisang di Desa Arisan

Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Iir.

2. Mendeskripsikan fungsi-fungsi pemasaran yang diterapkan dan menghitung

biaya yang dikeluarkan untuk fungsi-fungsi pemasaran dalam pemasaran

usahatani pisang di Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan

Kabupaten Ogan Iir ?

3. Menghitung berapa besar tingkat efisiensi pemasaran usahatani pisang mas di

Desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Iir.

Kegunaan pada penelitian ini yaitu :

1. Dapat memberikan informasi mengenai saluran dan efisiensi pemasaran pada

usahatani pisang di Desa Arisan Gading Kecamatan Indaralaya Selatan

Kabupaten Ogan Ilir

2. Sebagai salah satu bahan acuan ilmiah untuk kepentingan penelitian

selanjutnya dalam kepentingan yang sama dan terkait.
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